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Abstrak

Permasalahan dalam peénelitian ini ;adalahwkurangnya disiplin .pegawai, tanggung“jawab pegawai, belum
optimalnya dalam melakukan pekerjaan serta masih adanya ketidak adilan dalam melakukan.pel ayanan terhadap
masyarakat.Penulisan ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis Kinerja Pegawai di, Kantor Dinas
Pendapatan Paerah Kota Pontianak dalam meningkatkan pendapatan Daerah.Menurut Dwiyanto (2002:52)
menggunakan beberapa kriteria dalam menilai kinerja organisas publik, yaitu Kualitas kerja, Akuntabilitas, dan
EfisensiiPenelitian 1L termasuk dalam penelitian deskriptifi dengan analisis kualitatif.Hasil penelitian
dilapangan menunjukkan bahwa kualitas Pelayanan Pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah:Kota
Pontianak sudah “eukup baik. Para pegawai telah bekerja dengan cukup disiplin dalam pencapaian target
pekerjaan serta.menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan intruksi' yang diberikan.Tercapainya kuantitas dan
kualitas kerjasyang cukup baik dikarenakan adanya dukungan sejumlah faktor diantaranya adanya tupoksi yang
jelas, motivasi pegawai yang cukup baik, serta Sarana-dan-prasarana yang ada di kantor cukup lengkap. Dan juga
akuntabilitas*Pelayanan Pegawai sudah cukup baik. Pelayanan publik tercermin berdasarkan dari jaspek sistem
pelayanan yang ada dengan ditunjukan oleh prosedur yang sangat mudah, dimana para petugas:atau pegawai
selalu menginformasikan tentang apa yang harus dilakukan oleh masyarakat sebelum melakukan pelayananidan
petugas juga sering membantu apabila masyarakat bingung atau tidak mengerti sehinggasmemudahkan
masyarakat. Dalam efisiensi pemberian pelayananpegawal sudah cukup baik. Hal ini dapat tercapai karenarate-
rata pegawai telah berpengalaman.Selain itu sarana-dan prasarana sudah cukup memadai baik dari segi jumlah
maupun kualitas.Rekomendasi dalam penelitian ini diharapkanpeningkatan produktivitas kerja pegawai terutama
dengan; meningkatkan kedisiplinan, keseriusan“kerja maupun meningkatkan kecepatan dalam memberikan
pelayanan publik.Mengoptimalkan responsibilitas | pegawai dengan memberikan pemahaman' secara
komprehensif tentang penerapan tatanan administrasi maupun prosedur pelayanan publik, serta mengoptimalkan
responsibilitas pegawai dengan memberikan pemahaman secara komprehensif tentang penerapan tatanan
administrasi maupun prosedur pelayanan publik.

Kata-kata kungi: Kinerja Pegawai; Dinas Pendapatan Daerah Kota Pontianak.

Abstract

The problem in this researchrisithe lack of discipline, responsibilities of employees;not optimal in doing the job
and still injustice in doing community Serviee~Fhis=researeh-aims to describe and analyze the Employee
Performance in the Regional Revenue Office of Pontianak in increasing revenue area. Describe and analyze the
quality, quantity and timeliness of Public Relations Officer at the Regional Secretariat Pontianak. According
Dwiyanto (2002: 52) uses several criteria in assessing the performance of public organizations, namely the
quality of work, Accountability, Efficiency. This study was a descriptive study with qualitative analysis. The
results of the field studies showed that the quality of service employee in the Office of Regional Revenue Office
of Pontianak is good enough. The clerks have worked with enough discipline in the achievement of employment
and generate jobs in accordance with the instructions given. The achievement of the quantity and quality of work
is quite good due to the support of a number of factors, including their duties are clear, which is pretty good
motivation, as well as facilities and infrastructure in the office is complete. Accountability Employee Servicesin
the Office of Pontianak Regional Revenue is good enough. Public services are reflected based on the aspects of
the existing service system with demonstrated by the procedure is very simple, where the officer is always
informed about what should be done by the community before doing service and officers also often helps if the
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people are confused or do not understand making it easier for the public , and efficiency services officer in the
office of regional revenue office of Pontianak is good enough. This can be achieved because the average
employee has experienced. Besides the means-and the infrastructure is adeguate in terms of both quantity and
quality. Recommendations in this study is expected to increase Increase employee productivity mainly by
increasing discipline, seriousness of work and increase speed in delivering public services. Optimizing employee
responsibility to comprehensive understanding of the application of the administrative structure and procedures
of public services, and to optimize the responsiveness of employees by providing a comprehensive
understanding of the application of the order of administration and public service procedures.

Keywords: Performance Officer , Regional Revenue Office of Pontianak.

A. PENDAHULUAN Kinerja merupakan kunci
keberhasilan dalam berbagai usaha atau

kegiatan yang dilaksanakan pegawal
Pelaksanaan administrasi .
daam rangka menunjang out put yang

intah akan sektor terd
pemerinianan mertpakan setor terdepan diharapkan secara efisiensi dan efektivita

daam memberikan pelayanan kepada
masyarakat, hal ini disebabkan petugas

Maka peranannya akan lebih besar dan

bersifat menentukan manakala dalam

administrasi pemerintah sebagian besar . . . :
kegiatan-kegiatan jasa masyarakat itu

t sehari-hari adalah berik

Hoasnya sehar-har membertian terdapat kompetisi dalam usaha merebut

el , yatu pd baik — .

pagyanan, yatl pedyanen yand b langganan. Dibidang  pemerintahan

kepada N intah) at

epada. Negara - (pemerintah) - ataipun tidaklah kalah pentingnya masalah kinerja

kepada masyarakat. Oleh karenaitu, untuk

menjadi petugas administrasi pemerintah

yang bak dengan cara harus dapat Kinerja yang diselenggarakan olen

melaksanakan tugas sehari-hari. Etika pemerintah tentunya melibatkan seluruh

kerja yang baik yaitu apabila aparat aparat Pegawai Negeri, yang semakin

pelaksana pemerintah dapat menunjukkan lama  makin terasa dengan adanya

ciri-ciri perilaku kerja yang berkualitas peningkaten  kesadaran  bermegara dan

tinggi terhadap tugas yang diembannya bermasyarakat.Bahkan banyak kasus yang

atau tugas yang dilimpahkan, misanya muncul ternyata hak masyarakat atau

adanya rasa tanggung jawab, loyalitas, perorangan untuk memperoleh pelayanan

sungguh-sungguh, disiplin pribadi, adanya umum dar aparat  pemerintah  terasa

kepuasan pada diri sendiri dan lain-lain, belum dapat memenuhi harapan semua

maka akan menghasilkan kinerja yang pihak, baik masyarakat itu sendiri maupun

baik pula pemerintah  belum menjadi  budaya

2
ROBIANSYAH, NIM. E21112097
Program Studi Ilmu Administrasi Negara FISIP Untan



PublikA, Jurnal S1 IImu Administras Negara Volume 5 Nomor 1 Edisi Maret 2016

masyarakat. Di sana sini masih ditemukan
kelemahan-kelemahan yang dampaknya
sering merugikan masyarakat  yang
menerima pelayanan atau urusan urusan
terhadap para pegawai negeri, atau bahkan
kinerjanya masih rendah.

Administrasi pemerintah di Dinas
Pendaptan Daerah meliputi pelayanan
administrasi pembayaran paj ak
pembangunan (PBB), penagihan dan
penyampaian SPPT PBB.Berdasarkan
pengamatan dan data sementara yang
penulis perolen di Dinas Pendapatan
Daerah menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan pelayanan umum khususnya
mengenai Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) belum terlaksana sesuai dengan
harapan, hal tersebut diperoleh keterangan
dari masyarakat yang pernah mengurus
pgak, bahwa daam melaksanakan
pembayaran pagak selama ini belum
adanya sangs atau denda bagi wajib pajak
artinya, wajib paak PBB jika tidak
membayar tidak ada denda, bahkan orang
yang seharusnya bayar pajak selama 1
tahun tidak bayar pgak PBB juga tidak
pernah ada tagihan, segingga wajib pajak
membayar karena hanya ada karena ingin
meminjam uang di bank sebab bayar pajak
merupakan pesyaratan, maka orang
tersebut baru membayar pajak, begitu juga
dengan orang yang ingin menjual tanhnya

karena selama ini tidak mengurus pajak
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maka orang tersebut baru bayar pajak
PBB kalau tidak punya keinginan menjual
tanah, maka orang tersebutpun tidak
membayar paak, sementara jika tidak
membayar pajak pemerintah tidak adanya
sanks atau adanya penagihan yang
diberikan langsung terhadap masyarakat
yang tidak membayar pgjak. Disamping
itu berdasarkan atas observas bahwa
orang tidak membayar pajak 2 tahun, akan
tetapi mau pinjam uang diBank, maka
masyarakat tersebut membayar pajak
hanya pada tahun berlangsung masyarakat
tersebut membayar sedangkan
tunggakkannya tidak membayar.

Memperhatikan kondisi tersebut
jelas bahwa kelambanan bekerja, tidak
optimalnya bekerja akan mengakibatkan
kinerja pegawai yang rendah atau dapat
dikatakan yang tidak profesional sebagai
pegawa dalam menangani paak ha ini
akan mempengaruhi terhadap pendapatan
daerah sehingga kurangnya penghasilan
dari pgak, sehingga pajak tidak optimal
penghasilannya dan  belum  dapat
menghasilkan apa yang menjadi harapan
sesuai dengan otonomi daerah, untuk itu
maka peneliti ingin mengetahui tentang
kinerja pegawai di Kantor Dinas
pendapatan Daerah di Kota Pontianak.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja adalah sebuah kata dalam
Bahasa Indonesia dari kata dasar
“kerja”yang menterjemahkan kata dari
bahasa asing prestasi.Bisa pula berarti
hasil kerjaPengertian kinga dalam
organisas merupakan jawaban dari
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1995:503) kinerja
diartikan sebaga sesuatu yang telah
dicapai, prestasi yang telah diperlihatkan
dan kemampuan kerja. Pengertian kinerja
sebagaimana telah
hakikatnya berkaitan dengan tanggung

digambarkan,

jawab individu atau organisass dalam
menjalankan apa yang menjadi wewenang
dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Suyadi Prawirosentono (1999:2)
mengatakan bahwa performance atau
kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalan suatu organisasi, sesual
dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan

sesuai dengan moral maupun etika

Pengukuran kinerja merupakan

jembatan antara perencanaan startegis
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dengan akuntabilitas, sehingga suatu
pemerintah daerah dapat  dikatakan
berhasi| jika terdapat bukti — bukti atau
indikator — indikator atau ukuran — ukuran
capaian yang mengarah pada pencapaian

misl.

Kumorotomo dalam Agus
(2002:52)
beberapa kriteria dalam menilai kinerja

Dwiyanto menggunakan

organisas publik antaralain:

a FEfisens
Efisens menyangkut pertimbangan
tentang  keberhasilan  organisas
pelayanan publik, mendapatkan |aba,
memanfaatkan faktor-faktor produksi
serta pertimbangan yang berasal dari
rasionalitas ekonemis.Apabila

diterapkan secara obyektif, kriteria

seperti likuiditas, solvabilitas, |' dan

rentabilitas merupakan  Kriteria
efisiens yang sangat relevan.

b. Efektivitas
Apakah tujuan dari didirikannya
organisasi pelayanan publik tersebut
tercapa ?Hal tersebut erat kaitannya
dengan rasionalitas tekhnis, nilai,
mis, tujuan organisasi, serta fungsi
agen pembangunan.

c. Keadilan
Keadilan mempertanyakan distribusi
dan alokasi layanan yang
disedlenggarakan  oleh  organisasi

pelayanan publik.Kriteria ini erat
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kaitannya dengan konsep
ketercukupan  atau kepantasan.
Keduanya mempersoakan apakah
tingkat efektivitas tertentu, kebutuhan
dan nilai-nila dalam masyarakat
dapat  terpenuhi. Isu-isu  yang
menyangkut pemerataan
pembangunan, layanan  kepada
kelompok pinggiran dan_sebagainya,
akan mampu dijawab melalui kriteria
ini.
d. Dayatanggap
Berlanan dengan bisnis’ yang
dilaksanakan oleh perusahaan swasta,
organisasi pelayanan publik
merupakan bagian dari daya tanggap
negara . atau  pemerintah  akan
kebutuhan vital masyarakat. Oleh
karena itu, kriteria organisasi tersebut
secara kesdluruhan harus dapat
dipertanggungjawabkan secara
transparan demi memenuhi Kkriteria
dayatanggap ini.

Berdasarkan beberapa. indikator
Kinerja yang disampaikan  tersebut, :maka
yang akan digunakan dalam pendlitian‘ini
adalah efektivitas “=dan kualitas
akuntanbilitas  pelayanan. Ha ini
dikarenakan kedua indikator tersebut
dapat digunakan untuk menilai kinerja di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota

pontianak.
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Gambar 1
Bagan Kerangka Pikir

Permasal ahan
1. Tanggung jawabnya masih rendah
2. Disiplin masih rendah
3. Adanvadeskriminas

A\ 4

Menurut Dwiyanto (2002:52) beberapa kriteria
dalam menilai kinerja organisas publik, yaitu:
Kualitas kerja, Akuntabilitas, Efisiensi.

A 4

Kinerja Dinas Pendapatan Daerah K ota Pontianak

Ci METODE PENELITIAN

Daam penelitian’ ini  penulis
menggunakan jenis penelitian deskriptif,
dimana menurut Kountur (2005:105)
bahwa: “penelitian deskriptif adalah
penelitian yang memberikan gambaran
atau uraian atas suatu keadaan sejelas
mungKin tanpa ada perlakuan terhadap
objek. yang diteliti”. Metode "deskriptif
dipilih karena peneliti ingin memperoleh
gambaran dan-deskripsi fenomena yang
terjadi

Untuk  mendapatkan informasi
yang lebih jelas penulis menggunakan
teknik wawancara dan observas guna
mendukung data lapangan yang telah
didapatkan.Subjek penelitian ini dalam
penelitian ini  adalah mereka yang

mempunyai pengetahuan luas mengenai
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berbagai sektor dalam masyarakat.Subjek
penelitian.dalam pendlitian ini terdiri dari:

a. Pimpinan Dinas Pendapatan
daerah Kota Pontianak

b. Kasubbag Pgak Bumi dan
Bangunan.

c. Masyarakat

Andisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkanya
kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting‘dan yang akan dipelgjari dan
membuat” kesimpulan yang ° dapat
diceritakan kepada orang lain. Miles and
Huberman _ (Sugiyono, 2007:: 91)
mengemukakan bahwa “Aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktife.dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
diantaranya:

1. Meringkas (reduksi), tujuannya agar
data yang dianalisis.merupakan data-
data yang benar-benar . berkaitan
dengan masalah penelitian.

2. Memaparkan (display), Dengan
mendisplaykan datap..maka akan
memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut.

3. Penyimpulan (verifikas), data-data
yang diperolah yang telah diringkas
dan dipresentasikan kemudian diambil
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beberapa kesimpulan yang paling
relevan dengan masalah yang diteliti.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian lapangan
yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
kualitas “pelayanan Pegawa di Kantor
Dinas Pendapatan.Daerah Kota Pontianak
sudah cukup baik. Para pegawal telah
bekerja dengan.s cukup disiplin dalam
pencapaian  target | pekerjaan, serta
menghasilkan pekerjaan. yang sesual
dengan  intruks  yang  diberikan.
Tercapainya kuantitas dan#kualitas kefja
yang cukup bak dikarenakan adanya
dukungan sgjumlah faktor diantaranya
adanya tupoksi yang jelas, motivas
pegawai yang cukup baik, serta Sarana
dan prasarana yang ada di kantorcukup
lengkap, yakni meliputi fasilitas fiskk dan
peraatan pendukung yang dibutuhkan
dalam memberikan.pelayanan;

Akuntabilitas Pelayanan Pegawai
di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pontianak _sudah~€ukup baik. Pelayanan
publik tersebut tercermin berdasarkan dari
aspek sistem pelayanan yang ada dengan
ditunjukan oleh prosedur yang sangat
mudah, dimana para petugas atau pegawai
selalu menginformasikan tentang apa yang
harus dilakukan oleh masyarakat sebelum
melakukan pelayanan dan petugas juga
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sering membantu apabila masyarakat
bingung atau tidak mengerti sehingga
memudahkan masyarakat.

Efisens Pelayanan Pegawai di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pontianak sudah cukup baik. Hal ini dapat
tercapai karena rata-rata pegawa telah
berpengalaman.Selain  itu  sarana-dan
prasarana sudah cukup memadai“baik dari
segi jumlah maupun kualitas. Pegawai di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pontianak sudah menempati kantor yang
dilengkapi dengan’ komputer serta mea
dan_Kursi yang nyaman untuk bekerja.
Ruangan kerja juga cukup sgjuk sehingga
nyaman untuk-bekerja.

Guna memberikan  pelayanan
dalam pembangunan daerah sebaga suatu
upaya menciptakan proses perubahan
sebagai agenda penting yang memerlukan
keseimbangan dinamik dan peran serta
aktif saluruh potens yang ada maupun
daam menyelenggarakan tugas, fungs
dan kewenangan sesuai-dengan. lingkup
tugasnya. Segauh ini Kantory Dinas
Pendapatan Daerah Kota Pontianak juga
langkah-langkah
peningkatan efisensi dan efektivitas

telah merumuskan

penyelenggaraan setiap kegiatan sesuai
tugas pokok dan fungs (tupoksi) masing-
masing.

Adapun langkah-langkah
peningkatan efisiensi dan efektivitas

diwujudkan daam bentuk  standar
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prosedur pelaksanaan kegiatan yang
menjamin mutu proses pelaksanaan dan
hasil pelaksanaan kegiatan secara prima.

Pimpinan juga berinisiatif
mengikutsertakan PNS ke dalam kegiatan
diklat guna meningkatkan kompetens
pegawai dalam menangani  bidang
pekerjaannya.Pimpinan juga mendorong
pegawal untuk meningkatkan
kompetensinya, “misalnya melalui jalur
pendidikan formal dengan melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi:

Diklat atau [bintek merupakan
proses pendidikan jangka pendek ‘yang
mempergunakan prosedur-Sistematis dan
teroganisir dimana pegawa pelaksana
mempelgjari pengetahuan dan
keterampilan, yang ditujukan agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pegawai tersebut, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan dan
kualitas. kerja pegawai, yang dapat
menghasilkan kinerja yang baik dari
pegawai.

Para'PNS harus diarahkan agar
dapat mengikuti diklat atau bintek dengan
serius, sehinggadapat memperhatikan dan
mengaplikasikan  materi-materi  yang
didapat dari pelatihan tersebut ketika
berada di kantor, sementara itu diklat atau
bintek yang selama ini diadakan sudah
cukup memberikan dampak yang positif
bagi peningkatan kemampuan pegawai.
Banyak pegawal yang merasa
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mendapatkan manfaat yang berarti dari
program diklat atau bintek tersebut bagi

peningkatan kemampuannya.

E. PENUTUP

a) Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa kinerja Pegawai di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pontianak sudah cukup “baikTercapainya
kuantitas” dan kualitas kerja yang cukup
baik: dikarenakan adanya dukungan
sgumlah faktor diantaranya ‘adanya
tupoks yangTjelas, motivasi pegawal yang
cukup bak, serta Sarana dan prasarana
yang ada.di. kantor cukup lengkap, yakni
meliputi faslitas fisk dan peralatan
pendukung yang dibutuhkan dalam
memberikan pelayanan.

Akuntabilitas Pelayanan Pegawai
di Kantor: Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pontianak sudah cukup-baik._Pelayanan
publik tersebut tercermin berdasarkan. dari
aspek sistem pelayanan yang ada dengan
ditunjukan oleh prosedur..yang sangat
mudah, dimana para petugas atau pegawai
selalu menginformasikan tentang apa yang
harus dilakukan oleh masyarakat sebelum
melakukan pelayanan dan petugas juga
sering membantu apabila masyarakat
bingung atau tidak mengerti sehingga
memudahkan masyarakat.
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Efisenss Pelayanan Pegawal di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pontianak sudah cukup baik. Hal ini dapat
tercapal karena rata-rata pegawal telah
berpengaaman.Selain  itu  sarana-dan
prasarana sudah cukup memadai baik dari
segi jumlah maupun kualitas. Pegawai di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pontianak=.sudah menempati kantor yang
dilengkapi dengan. komputer serta mea
dan Kursii yang nyaman untuk bekerja.
Ruangan kerjajuga cukup sgjuk sehingga
nyaman untuk bekerja

Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kota Pontianak juga telah merumuskan
langkah-langkah peningkatanefisiensi dan
efektivitas
kegiatan sesual tugas pokok dan fungsi

penyel enggaraan setiap
(tupoksi) masing-masing.Adapun
langkah-langkah peningkatan efisiensi dan
efektivitas diwujudkan dalam bentuk
standar _prosedur pelaksanaan Kkegiatan
yang menjamin mutu proses pelaksanaan
dan hasil pelaksanaan kegiatan secara

prima

b) Saran

Kinerja Pegawa di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kota Pontianak dapat
terus ditingkatkan. Beberapa ha yang
perlu ditingkatkan untuk memperbaiki

kinerjapegawai meliputi:

1. Mengoptimalkan responsibilitas
pegawai dengan memberikan
8
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pemahaman secara  komprehensif
tentang penerapan tatanan administras
maupun prosedur pelayanan publik.

2. Konsisten dalam memberikan
pelayanan publik dengan akuntabilitas
yang maksimal agar pelayanan publik
yang ada memberikan kepuasan bagi
masyarakat.

3. Para Pegawai di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah-"Kota Pontianak
diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas s pelayanan * baik dengan
meningkatkan _ " kompetensi  ‘dengan
mengikuti sgjumlah pelatihan maupun
terus berkomitmen untuk memberikan
pelayanan®™ yang optima kepada
masyarakat.
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